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Abstrak
Objek wisata berfungsi sebagai multi plier effect terhadap berbagai kegiatan ekonomi.
Meningkatkan devisa Negara, Menyerap lapangan kerja dan menurunkan tingkat kemiskinan.
Tapanuli Selatan memiliki objek wisata yang bagus, indah dan alami. Sehingga sangat
menjanjikan dan potensial untuk menghidupkan ekonomi masyarakat. Namun, ditengah
potensi tersebut justeru terjadi peningkatan kemiskinan dan pengangguran. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui efektifitas wisata dalam pertumbuhan ekonomi dan rumusan
masalahnya, bagaimana efektifitas wisata dalam pertumbuhan ekonomi di Tapanuli Selatan.
Metode penelitian adalah Kualitatif Deskriptif, sumber datanya adalah primer dan sekunder.
Sedangkan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
pengolahan dan analisis data, Editing data, Reduksi data, deskripsi data dan penarikan
kesimpulan. Hasilnya, Objek wisata belum sepenuhnya memberikan kontribusi yang efektif
dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat. Karena ada faktor internal dan
eksternal yang belum terpenuhi. Seperti, kurangnya sumberdaya manusia dan dana anggaran.
Begitu juga faktor eksternal. Seperti, kelemahan dalam skil, aksesibiltas yang sulit, aktifitas
wisata musiman dan fasilitas yang kurang memadai.
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Pendahuluan

Sektor pariwisata merupakan salah satu yang dinilai efektif memberikan kontribusi
dalam pertumbuhan ekonomi, memberikan multi plier effect berbagai kegiatan ekonomi,
(Mendala 2020), meningkatkan devisa Negara, Menyerap lapangan kerja (Elvis Mumui,
Rotinsulu, dan . Engka 2020), dan menambah persaudaraan (Inpres RI No 16 Tahun 2005
2005).

Dalam undang-undang No. 32 tahun 2004 pemerintah memberikan kuasa penuh untuk
mengelola secara maksimal potensi wisata daerah masing-masing (UU No. 32 Tahun 2004
2004). Hal ini pemerintah daerah Kabuapaten/Kota diberikan tantangan dan peluang besar
untuk meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) dari sektor-sektor potensial dengan
mengembangkan objek wisata menjadi tujuan wisata (Mendala 2020).

Dari Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Utara perkembangan pariwisata dan
transfortasi dari tahun 2020 hingga tahun 2022, jumlah wisatawan dan wisatawan
mancanegara mengalami kenaikan 56,25 persen dibanding tahun sebelumnya (BPS Propinsi
Sumatera Utara 2021) Artinya, menunjukkan tingginya minat wisatawan terhadap objek wisata
di Sumatera Utara tidak terkecuali ke Kabupaten Tapanuli Selatan yang menjadi salah satu
Kabupaten dari Provinsi Sumatera Utara.

Kabuapeten Tapanuli Selatan adalah salah satu Kabupaten yang berada di Provinsi
Sumatera Utara yang memiliki potensi wisata yang bagus, indah dan alami. Sehingga sangat
menjanjikan dan potensial untuk menghidupkan ekonomi pemerintah daerah dan masyarakat
disekitarnya (Pohan 2023). Adapun potensi tersebut yaitu, wisata alam yang alami sebanyak 38
lokasi, wisata budaya 4 lokasi, wisata sejarah 2 lokasi, wisata religi 2 lokasi, wisata edukasi 1
lokasi dan wisata buatan 6 lokasi. (Badan Pusat Statistik Angka 2022 2022).

Tabel 1 Nama Wisata dan Jumlah Wisata di Tapanuli Selatan

Wisata Wisata Wisata Wisata Wisata Wisata

Alam Budaya Sejarah Religi Edukasi Buatan
38 4 2 2 1 6
Jumlah 53

Dari 53 objek wisata di atas, beberapa di antaranya telah dilakukan pelestarian
(Batubara 2023). Namum belum dikembangkan dan dikelola secara efektif oleh pemerintah
dan masyarakat (Pohan 2023). Pelestarian dan Pengembangan wisata secara efektif mampu
meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat, mengurangi angka kemiskinan dan
membuka lapangan kerja (Elvis Mumuzi, Rotinsulu, dan . Engka 2020).

Dari Badan Pusat Statistik di Kabupaten Tapanuli Selatan angka kemiskinan mengalami
peningkatan sebesar 0,33 poin dari 8,47 persen pada maret 2020 menjadi 8,80 persen pada
maret 2021 (Badan Pusat Statistik (BPS) 2021).

Begitu pula dengan tingkat pengangguran terbuka (TPT) menurut jenis kelamin
(persen) dari tahun 2018 hingga 2020 semakin meningkat. Pada tahun 2018 tingkat
pengangguran laki-laki 5,45 persen sedangkan tingkat penganggguran perempuan 5,65 persen.

Pada tahun 2019 tingkat pengangguran laki-laki 5,27 persen sedangkan tingkat pengangguran
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perempuan 5,55 persen. Pada tahun 2020 tingkat pengangguran laki-laki naik 6,82 persen
sedangkan tingkat pengangguran perempuan 7,03 persen Badan Pusat Statistik (Badan Pusat
Statistik (BPS) 2020).

Dari fenomena di atas, terlihat ada kesenjangan, dimana kemiskinan dan pengangguran
terbuka terjadi peningkatan di saat potensi wisata memberi peluang dalam menyelesaikannya.
Sebab itu, perlu diteliti bagiamana efektifitas wisata dalam pertumbuhan ekonomi di Tapanuli
Selatan.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriftif
Sugiyono 2016). Penelitian ini dilakukan di 53 lokasi objek wisata di Kabupaten Tapanuli
Selatan. Sumber data primernya adalah Dinas Pariwisata dan masyarakat sekitar objek wisata
dan data sekundernya adalah data badan pusat statistik (BPS), dan dokumen dari dinas
pariwisata. Sedangkan metode penentuan sampelnya adalah Non-Probability Sampling dengan
teknik Snowball Sampling (sampel bola salju).

Adapun teknik pengumpulan datanya yaitu, Observasi, wawancara dan dokumentasi
(Sugiyoni 2017). Sedangkan teknik pengolahan datanya yaitu, editing data, reduksi data,
deskripsi data dan penariakan kesimpulan (Noor 2011). Untuk teknik pengecekan keabsahan
data yaitu, perpanjangan keikutsertaan, memberchek, danTriangulasi (Beni Ahmad Saebani,

2017).

Hasil dan Pembahasan

Hasil
Dari hasil wawancara kepada masyarakat yang ada disekitar objek wisata di Kabupaten

Tapanuli Selatan. Objek wisata belum sepenuhnya memberikan kontribusi yang efektif dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat. Sebab, dari 53 lokasi objek wisata, hanya 15
lokasi yang dikelola secara rutin dan efektif oleh masyarakat (Siregar 2023). Sedangkan 28
lokasi dikelola secara musiman. Semisal hari raya besar Idul Fitri dan Idul Adha dan hari-hari
besar lainnya. Sedangkan 10 lokasi lagi tidak dikelola atau belum terjamah, karena untuk akses
kelokasi harus melalui trek yang sangat ektrim dan jauh (Andri 2023).

Dari data informan di atas dapat disimpulkan, objek wisata di Kabupaten Tapanuli
Selatan baru memberikan kontribusi yang efektif terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat
hanya 15 lokasi atau 28 % saja. Sedangkan 28 lokasi atau 53 % hanya memberikan kontribusi
ekonomi pada waktu-waktu tertentu saja dan 10 lokasi atau 19 % belum memberikan
kontribusi efektif dalam pertumbuhan ekonomi kepada masyarakat. Sebagaimana terlihat

dalam grafik di bawabh ini.
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memberikan kontribusi yang efektif dalam pertumbuhan ekonomi masyarakat disebabkan

Grafik
Efektifitas Wisata Tapanuli Selatan Tahun 2023
Efektifitas Objek Wisata
Terhadap Ekonomi Masyarakat Sekitar
Efektifitas
Musiman

53%

Tidak Efektif

(]

Adapun alasan mendasar, sehingga objek wisata di Kabupaten Tapanuli Selatan tidak

beberapa faktor. Yaitu, faktor Internal dan faktor ekternal.

Adapun faktor Internalnya. Yaitu,

1.

Minimnya sumber daya manusia (SDM)
Menurut bapak Abdul Saftar Harahap, lambatnya perkembangan wisata sehingga tidak
optimal memberikan dampak terhadap ekonomi masyarakat dikarenakan minimnya
sumberdaya manusia (SDM) yang siap pakai untuk mengelola wisata di Tapanuli Selatan
sehingga menjadi persoalan dan PR bagi Dinas Pariwisata (Harahap 2023).
Anggaran tidak mendukung
Selain sumber daya manusia (SDM) anggaran untuk pembangunan objek wisata juga
belum diprioritaskan, tetapi sudah masuk dalam dokumen rencana induk pembangunan
kepariwisataan kabupaten (RIPPARKAB) (Harahap 2023).
Selain faktor Internal di atas, faktor eksternal juga penyebab tidak efektifnya objek

wisata di Tapanuli Selatan. Adapaun faktor eksternalnya yaitu:

1.

Kelemahan dalam mengelola objek wisata (skil)
Pengelolaan destinasi wisata belum optimal secara menyeluruh. Hal ini disebabkan,
sumberdaya manusia (SDM) tidak memiliki skil yang kreatif dan inovatif dalam mengelola
dan mengembangkan destinasi wisata. Sehingga potensi wisata tersebut belum terkelola

seluruhnya secara efektif.

2. Aksesibilitas objek wisata sulit

Beberapa objek wisata yang ada di Kabupaten Tapanuli Selatan aksesibilitas untuk
menjangkaunya perlu kehati-hatian. Sebab ada jalan yang rusak (Majid Siregar 2022),
memiliki medan yang sangat ekstrim dan jauh bahkan ada yang tidak terakses oleh
transportasi yang memadai, sehingga minim wisatawan kelokasi, kecuali sebagian kecil
wisatawan pecinta alam yang hobby mendaki (Andri 2023).
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3. Aktifitas objek wisata musiman
Ada beberapa objek wisata aktifitasnya musiman. Artinya, wisata tersebut beroperasi
ketika hari-hari tertentu saja, semisal hari raya besar Idul Fitri dan hari raya Idul Adha
(Salam 2023). Sehingga destinasi wisata tersebut tidak menjadi pilihan bagi wisatawan.

4. Fasilitas kurang memadai
Wisatawan menentukan satu pilihan kelokasi wisata dikarenakan sarana dan prasarana
yang memadai. Sebaliknya, apabila sarana dan prasarana dalam satu wisata tersebut tidak
lengkap tentu wisatawan akan mencari objek wisata lain yang memiliki fasilitas yang
lengkap sesuai kebutuhan dan keinginan wisatawan.

Beberapa objek wisata di Tapanuli Selatan masih banyak yang belum lengkap sarana dan
prasarananya (Silitonga, Sari, dan Monitorir 2022). Seperti, tempat parkir belum memadai,
Hotel tempat menginap, Restoran, Tempat perbelanjaan, Kamar mandi, toilet dan sarana
lainnya (Majid Siregar 2022). Akibat dari faktor ini, objek wisata yang diharapkan mampu
meningkatkan pendapatan masyarakat menjadi tidak terrealisasi sesuai harapan.

Adapun 4 faktor eksternal tersebut sebagaimana dijelaskan dalam tabel berikut ini:

Tabel 2 Faktor eksternal tidak efektifnya objek wisata
No Faktor Eksternal Keterangan

Kurang skill

Lemah dalam mengelola objek wisata Kurang inovasi

Kurang kreatif
Jauh dari Kota

2 Aksesibilatas Transportasi yang sulit Transportasi yang sulit/ tidak ada

Aksesibilitas yang ektrim
Hari Raya Idul Fitri
3 Aktifitas Musiman Hari Raya Idul Adha

Hari-hari raya lainnya

Temapat istirahat

Tempat parkir

4 Fasilitas yang kurang memadai Toilet

kamar mandi
DIl

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan, ada 6 faktor penyebab objek wisata tidak
efektif di Kabupaten Tapanuli Selatan. 2 Faktor dari Internal dan 4 faktor dari eksternal yakni,
masyarakat dan objek wisata.

Akibat dari hal tersebut, seharusnya objek wisata dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi masyarakat, membuka lapangan kerja bagi masyarakat dan mengurangi tingkat

kemiskinan bagi masyarakat menjadi tidak teraktualisasikan secara efektif.
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Pembahasan

Dari penelitian ini, menunjukkan bahwa objek wisata di Tapanuli Selatan belum efektif
terkelola dengan baik. Karena ada faktor-faktor yang belum teraktualisasikan untuk
perkembangan wisata tersebut. Sebab itu, perlu dukungan penuh pemerintah daerah dari sisi
materi (dana) dan non materi (sumber daya manusia) dalam percepatan pembangunan dan
pengelolaan objek wisata.

Apabila objek wisata dikelola dengan baik dan dikembangkan, akan membuka sektor-
sektor pariwisata (Kristiana dan Nathalia 2021). Seperti, terbukanya restoran, berdirinya hotel
penginapan (Sabrina dan Mudzhalifah 2018), berkembangnya UMKM (Napitupulu 2021),
berkembangnya seni budaya dan kerajinan tangan masyarakat daerah (Komang, Raka Marsiti,
dan Masdarini 2021). Dan lain sebagainya. Dengan demikian, secara otomatis peluang
lapangan kerja akan dibutuhkan sehingga tingkat penganguran dapat terselesaikan (Hamzah, ,
Hary Hermawan, dan , Wigati 2019). Begitu juga dengan tingkat garis kemiskinan akan
menurun secara otomatis ketika tingkat pertumbuhan ekonomi masyarakat meningkat
(Mendala 2020).

Selain itu, pendapatan asli daerah akan meningkat pula dengan berkembangnya sektor-
sektor pariwisata tersebut. Seperti, pajak bumi bangunan (PBB) dari hotel tersebut, Pajak
restoran, pajak dari Transfortasi atau retrebusi dari wisatawan dan lain sebagainya (Harefa
2020).

Dalam penelitian ini masih melihat dari sisi kualitatif saja dan cenderung hanya melirik
tingkat kemiskinan dan pengangguran semata. Sementara, banyak faktor yang mempengaruhi
variabel-variabel tersebut. Seperti tingkat pendidikan, tingkat pembangunan manusia, faktor
alam dan lain sebagainya. Kiranya ada penelitian yang mendalam dengan memasukkan semua

variabel dalam penelitian selanjutnya.

Kesimpulan

Objek wisata di Tapanuli Selatan belum sepenuhnya efektif dikelola oleh pemerintah
daerah dan masyarakat. Sehingga belum memberikan efek yang signifikan dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Karena adanya beberapa faktor penyebabnya. Yaitu,
minimnya sumberdaya manusia (SDM), Anggaran yang tidak mendukung, kelemahan dalam
mengelola objek wisata (lemah skil), Aksesibilitas destinasi obek wisata yang sulit, aktifitas

objek wisata musiman, dan fasilitas yang kurang memadai.
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